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PETUNJUK PENGISIAN

1. Pembobotan Kriteria Penentuan Jasa Ekosistem

Kuesioner ini merupakan peralatan pendukung analisis AHP
(Analytical Hierarchy Process), dimana kuesioner yang digunakan adalah
sistem ranking yang menilai besarnya pengaruh antara satu elemen faktor
dengan faktor lainnya, dimana responden dapat memilih jawaban yang
berada disebelah kiri maupun sebelah kanan sesuai dengan bobot
kepentingannya. Ketentuan pembobotan masing-masing nilai seperti pada
tabel di bawah ini :

Nilai Penjelasan
1 Kedua elemen sama pentingnya
Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen
3 yang
lain
5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen yang lain

Elemen yang satu jelas lebih penting dari elemen
7 yang lain
Elemen yang satu mutlak lebih penting dari elemen
9 yang
lain
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang
2,4,6,8 berdekatan

Setiap responden memilih jawaban dengan membandingkan tingkat
prioritas kepentingan (antara 1 dengan 9) dari kedua elemen faktor dengan
membubuhkan tanda silang (X) pada salah satu kolom bobot nilai tersebut,
seperti contoh berikut:

Contoh : Jika faktor A mutlak lebih penting dari faktor B, maka diisi :
Faktor ‘% Faktor

8| 71 6| 5[4 3 2[1 2 34 5 6|7 89

A B
Atau,
Faktor B lebih penting dari Faktor A, maka diisi :
Faxtor 987654321234>€6789 Faktor

Kuesioner ini menggunakan metode proses analisis hirarki (AHP)
yang memanfaatkan skala untuk penilaian pentingnya satu unsur
dibandingkan dengan unsur lainnya dalam suatu kerangka yang sedang
dipertimbangkan.

2. Skor Sub-Kriteria Penentuan Jasa Ekosistem

Kuesioner ini merupakan peralatan pendukung analisis AHP
(Analytical Hierarchy Process), dimana kuesioner yang digunakan adalah
pembobotan terhadap peran/kontribusi dari bentuklahan, penggunaan
lahan dan pola ruang terhadap jasa ekosistem. Setiap responden
memberikan penilaian/pembobotan pada masing-masing kriteria.

Ketentuan pembobotan masing-masing nilai seperti pada tabel di bawah ini :
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Nilai Penjelasan

1 Sangat Rendah

2 Rendah

3 Sedang

4 Tinggi

5 Sangat Tinggi
Contoh :
Jika :

[ Kriteria (Bentuklahan , Penutupan Lahan, Pola Ruang) A berperan
sangat penting terhadap jasa ekosistem X

(1 Kiriteria (Bentuklahan, Penutupan Lahan, Pola Ruang) A berperan
sedang terhadap jasa ekosistem Y

[1 Kiriteria (Bentuklahan, Penutupan Lahan, Pola Ruang) A tidak
berperan/tidak berhubungan terhadap jasa ekosistem Z

Maka di isi :

Kriteria Jasa Ekosistem
X Y Z
A 10 6 0
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DAFTAR PERTANYAAN

1. Pembobotan Kriteria Penentuan Jasa Ekosistem

Adapun Jasa ekosistem yang akan diboboti adalah jasa penyediaan

pangan, jasa penyediaan air, jasa pengaturan untuk Pencegahan dan
Perlindungan terhadap bencana alam dan jasa pengaturan untuk
Pengaturan tata aliran air & banjir. Pembobotan kriteria jasa ekosistem
menggunakan 2 kriteria, yaitu bentuklahan dan penutupan lahan.

a.

Menurut Bapak/lbu bagaimana perbandingan bobot kepentingan dari
bentuklahan dan penutupan lahan untuk mendukung jasa ekosistem
penyediaan pangan?

Bentuk 9 Tutupan
Lahan Lahan

. Menurut Bapak/Ibu bagaimana perbandingan bobot kepentingan dari

bentuklahan dan penutupan lahan untuk mendukung jasa ekosistem
penyediaan air?

Bentuk 9 Tutupan
Lahan Lahan

Menurut Bapak/lbu bagaimana perbandingan bobot kepentingan dari
bentuklahan dan penutupan lahan untuk mendukung jasa pengaturan
ekosistem dalam pencegahan dan perlindungan terhadap bencana
alam?

Bentuk 9 Tutupan
Lahan Lahan

. Menurut Bapak/Ibu bagaimana perbandingan bobot kepentingan dari

bentuklahan dan penutupan lahan untuk mendukung jasa ekosistem
dalam pengaturan tata aliran air & banjir?

Bentuk
Lahan

Tutupan
Lahan
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2. Pembobotan peran/kontribusi bentuklahan terhadap jasa

ekosistem.

Menurut Bapak/lbu berapa

bentuklahan terhadap

bobot

peran/kontribusi

jasa ekosistem? Penilaian bobot dari 0 sampai 10, semakin besar

nilai skor maka

semakin penting peran/kontribusi bentuklahan terhadap jasa

Jasa Ekosistem

Penyediaan Pengaturan
No Tipe Bentuk Lahan Pencegahan dan Pengaturan
Pangan | Air | Perlindungan terhadap dan tata
Bencana Alam aliran Air
1 Danau 5 5 4 5
2 Dataran fluvisal bermaterial aluvium 5 4 3 4
3 Dataran lakustrin bermaterial aluvium 3 2 3 3
Dataran struktural lipatan berombak berombak
4 bergelombang bermaterial batuan sedimen non 2 3 3 4
karbonat
5 Lembabh fluvial bermaterial aluvium 5 4 3 4
6 Pegunungan vulkanik bermaterial batuan beku luar 4 3 4 3
Perbukitan solusional karst bermaterial batuan
7 : 3 3 3 3
sedimen karbonat
Perbukitan struktural lipatan bermaterial batuan
8 . 3 4 3 3
sedimen karbonat
Perbukitan struktural lipatan bermaterial batuan
9 : 3 4 4 3
sedimen non karbonat

ekosistem.
Catatan : Pont 1 sampai dengan 10
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3. Pembobotan peran/kontribusi penutupan lahan terhadap
Bapak/lbu berapa bobot

jasa ekosistem. Menurut
peran/kontribusi penutupan lahan terhadap

jasa ekosistem? Penilaian bobot dari 0 sampai 10, semakin besar
nilai skor maka semakin penting peran/kontribusi penutupan

lahan terhadap jasa ekosistem.

Jasa Ekosistem

Penyediaan Pengaturan
. Pencegahan
No Tipe Penutupan Lahan dan Pengaturan
Pangan | Air Perlindungan | dan tata aliran
terhadap Air
Bencana Alam

1 Danau 4 5 5 5
2 Hutan Mangrove Sekunder 4 1 4 4
3 Hutan Sekunder 3 4 4 4
4 Lahan Terbuka 1 1 1 1
5 Padang Rumput 2 1 1 2
6 Perkebunan 3 1 2 3
7 Permukiman 1 1 1 1
8 Pertanian Lahan Kering 4 1 1 1
9 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 3 2 2 2
10 Rawa 4 3 3 4
11 Sawah 5 2 2 2
12 Semak Belukar 2 2 3 3
13 Semak Belukar Rawa 2 2 3 3
14 Tambak 5 1 1 2
15 Tanah Terbuka 1 1 1 1
16 Tubuh Air 4 5 5 5
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Jasa Penyediaan Pangan

No Kriteria P1 P2 P3 P4 P5 Rata-rata

1 Penutupan Lahan 5 1 5 6 1 3,6

2 Bentuk Lahan 5 9 5 4 9 6,4
Jasa Penyediaan Air

No Kriteria P1 P2 P3 P4 P5 Rata-rata

1 Penutupan Lahan 8 3 8 6 7 6,4

2 Bentuk Lahan 2 7 2 4 3 3,6

Jasa Pencegahan dan Perlindungan Terhadap Bencana Alam

No Kriteria P1 P2 P3 P4 P5 Rata-rata

1 Penutupan Lahan 3 3 3 7 5 4,2

2 Bentuk Lahan 7 7 7 3 5 5,8
Jasa Pengaturan Tata Aliran dan Banjir

No Kriteria P1 P2 P3 P4 P5 Rata-rata

1 Penutupan Lahan 1 3 1 6 5 3,2

2 Bentuk Lahan 9 7 9 4 5 6,8
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Lampiran 2. Gabungan Skor Bentuk Lahan terhadap jasa ekosistem

Gabungan Skor Jasa Penyediaan Pangan (Bentuk Lahan)

No

Bentuk Lahan

Danau

Dataran fluvial bermaterial alluvium

Dataran lakustrin bermaterial aluvium

Dataran struktural lipatan berombak
berombak bergelombang bermaterial batuan
sedimen non karbonat

Lembah fluvial bermaterial aluvium
Pegunungan vulkanik bermaterial batuan
beku luar

Perbukitan solusional karst bermaterial
batuan sedimen karbonat

Perbukitan struktural lipatan bermaterial
batuan sedimen karbonat

Perbukitan struktural lipatan bermaterial
batuan sedimen non karbonat

P1

P2

P3

P4

P5
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Rata-rata

4,8

34

2,4

4,2

3,2

2,4



Gabungan Skor Jasa Penyediaan Pangan (Penutupan Lahan)

No

10

11

12

13

14

15

16

Bentuk Lahan

Danau

Hutan Mnagrove Sekunder
Hutan Primer

Hutan Sekunder

Lahan Terbuka

Padang Rumput
Perkebunan

Permukiman

Pertanian Lahan Kering
Pertanian Lahan Kering Campur Semak
Rawa

Sawah

Semak Belukar

Semak Belukar Rawa
Tambak

Tubuh Air

P1

P2

P3

P4

PS5
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Rata-rata

4,4

3,4

34

1,2

2,2

3,8

3,8

3,2

2,2

2,2

3,2



Gabungan Skor Jasa Penyediaan Air (Bentuk Lahan)

No Bentuk Lahan P1 P2 P3 P4 P5 Rata-rata
1 Danau 5 5 5 4 5 4,8
2 Dataran fluvial bermaterial alluvium 4 4 3 5 3 3,8
3 Dataran lakustrin bermaterial aluvium 2 3 3 3 3 2,8

Dataran struktural lipatan berombak
4 berombak bergelombang bermaterial batuan 3 2 3 2 3 2,6
sedimen non karbonat

5 Lembah fluvial bermaterial aluvium 4 3 3 3 2 3

6 E:ESTL:J;rgan vulkanik bermaterial batuan 3 3 4 3 3 3.2

P pmusewlmemsen g4 44 4o

o pmwmsmirapamtemses 542

o pmmapmmoemass 4o s 4z
Gabungan Skor Jasa Penyediaan Air (Penutupan Lahan)

No Bentuk Lahan P1 P2 P3 P4 P5 Rata-rata
1 Danau 4 5 5 4 5 4,6
2 Hutan Mnagrove Sekunder 4 3 1 4 5 3,4
3 Hutan Primer 4 4 4 3 4 3,4
4 Hutan Sekunder 4 4 4 4 3 3,2
5 Lahan Terbuka 1 1 1 1 3 1,4
6 Padang Rumput 2 2 2 2 2 2,2
7 Perkebunan 3 2 1 3 5 3,2
8 Permukiman 1 1 1 1 1 1
9 Pertanian Lahan Kering 4 3 2 4 4 3,2
10 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 3 2 3 3 2 2,6
11 Rawa 4 2 2 4 4 3,8
12 Sawah 2 2 1 2 2 1,8
13 Semak Belukar 2 2 2 2 2 2,2
14 Semak Belukar Rawa 2 2 3 2 2 2,2
15 Tambak 5 3 3 5 3 3,4
16 Tubuh Air 4 5 5 4 5 4,6
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Gabungan Skor Jasa Pencegahan dan Perlindungan Terhadap
Bencana Alam (Bentuk Lahan)

No Bentuk Lahan P1 P2 P3 P4 P5 Rata-rata
1 Danau 4 4 5 3 1 3,4
2 Dataran fluvial bermaterial alluvium 3 2 2 2 1 2
3 Dataran lakustrin bermaterial aluvium 3 2 2 2 1 2

Dataran struktural lipatan berombak
4 berombak bergelombang bermaterial batuan 3 2 4 3 3 3
sedimen non karbonat

5 Lembabh fluvial bermaterial aluvium 3 2 2 2 1 2

6 E:EST:;rgan vuII.<an|k bermaterial ba-tuan 4 > 3 3 3 3

P pmmMmelsemeemas g4 s 3w

o pemmaepmmbemsel g g3 s

o [rudmempmmbemaeil 4334 3 s
Gabungan Skor Jasa Pencegahan dan Perlindungan Terhadap
Bencana Alam (Bentuk Lahan)

No Bentuk Lahan P1 P2 P3 P4 P5 Rata-rata
1 Danau 5 4 2 5 4 4
2 Hutan Mnagrove Sekunder 4 4 4 4 4 4
3 Hutan Primer 4 4 4 4 4 4
4 Hutan Sekunder 4 4 1 4 4 3,8
5 Lahan Terbuka 1 1 1 1 1 1
6 Padang Rumput 1 1 2 1 1 1
7 Perkebunan 2 2 2 2 2 2
8 Permukiman 1 1 2 1 1 1
9 Pertanian Lahan Kering 1 2 2 1 2 1,6
10 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 2 1 2 2 1 1,6
11 Rawa 3 4 1 3 3 3
12 Sawah 2 1 1 2 2 1,6
13 Semak Belukar 3 2 1 3 2 2,2
14 Semak Belukar Rawa 3 2 1 3 3 2,4
15 Tambak 1 2 1 1 1 1,2
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batuan sedimen non karbonat

105

16 Tubuh Air 5 4 1 5 4 3,8
Gabungan Skor Jasa Pengaturan Tata Aliran dan Banjir
(Bentuk Lahan)

No Bentuk Lahan P1 P2 P3 P4 P5 Rata-rata
1 Danau 5 5 5 4 5 4,8
2 Dataran fluvial bermaterial alluvium 4 2 4 5 4 3,8
3 Dataran lakustrin bermaterial aluvium 3 2 4 5 4 3,6

Dataran struktural lipatan berombak
4 berombak bergelombang bermaterial batuan 4 2 4 4 3 34
sedimen non karbonat
5 Lembah fluvial bermaterial aluvium 4 4 3 3 4 3,6
Pegunungan vulkanik bermaterial batuan
6 beku luar 3 3 4 3 3 3,2
7 Perbukitan _solusmnal karst bermaterial 3 4 4 3 5 38
batuan sedimen karbonat
Perbukitan struktural lipatan bermaterial
8 batuan sedimen karbonat 3 3 3 3 3 3
9 Perbukitan struktural lipatan bermaterial 3 5 3 3 3 2.8



Gabungan Skor Jasa Pengaturan Tata Aliran dan Banjir
(Penutupan Lahan)

Z
o

© 0o ~N o o A~ W N o

11

12

13

14

15

16

Bentuk Lahan

Danau

Hutan Mnagrove Sekunder
Hutan Primer

Hutan Sekunder

Lahan Terbuka

Padang Rumput
Perkebunan

Permukiman

Pertanian Lahan Kering
Pertanian Lahan Kering Campur Semak
Rawa

Sawah

Semak Belukar

Semak Belukar Rawa
Tambak

Tubuh Air
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